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Sistem perladangan merupakan adaptasi terbaik dari masyarakat yang tingkat teknol oginya sederhana.
Sistem perladangan ini dapat dipertahankan selama penduduk masih sedikit dan hutan tersedia, namun
sekarang telah mengakibatkan kerusakan lingkungan hidup, sehingga menimbulkan pertanyaan :
Mengapa sistem perladangan di Bengkulu mengakibatkan kerusakan lingkungan hidup ?

Apakah batas secarateknis dari kawasan hutan lindung yang ada sekarang sudah memadai ?

Penelitian ini mengajukan dua hipotesis.

(a) Terlalu besarnyajumlah penduduk yang bergantung pada bidang pertanian kecil, memaksa sebagian
penduduk menggunakan tanah di kawasan hutan lindung sehingga mengakibatkan kerusakan hutan.

(b) Batas secarateknis dari kawasan hutan lindung di Kecamatan Kepahiang belum memadai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebab-sebab sistem perladangan di Kecamatan Kepahiang
mengakibatkan kerusakan hutan dan mengetahui batas secara teknis yang sesuai dari kawasan hutan
lindung.

Variabel bebasnya adalah penggunaan tanah, yang mempengaruhi kerusakan hutan sebagai variabel tidak
bebas. Responden berjumlah 127 kepala keluarga, dan data dikumpulkan melaui wawancara berdasarkan
daftar pertanyaan. Sampel kesuburan tanah diambil di wilayah berlereng 15%-40% dan lebih dari 40%. Data
penggunaan tanah dan kemampuan tanah berasal dari Badan Pertanahan Nasional.

Data dianalisis dengan uji Kruskal Wallis, dan data peta dianalsis dengan pendekatan analisis wilayah
melalui teknik Overlay, kemudian keseluruhan data dikorelasikan.

Temuan hasil penelitian ini yang penting adalah bahwa sistem perladangan di Kecamatan K epahiang
dilakukan dengan membuka hutan primer dan luas tanah garapan 2,61 hektar tiap keluarga sertalaju
perluasan 0,49 hektar tiap keluarga tiap tahun. Daya dukung lingkungan yang ada sudah terlampaui
sehingga sistem perladangan ini tidak dapat dipertahankan. Di samping itu, sifat berpindah-pindahnya
bidang tanah garapan dengan mencari hutan primer mengakibatkan kerusakan hutan.

Orientasi usahatani penduduk adalah perkebunan kopi, di mana penggarapan tanah wilayah berlereng lebih
dari 40% menyebabkan terjadinya penurunan kandungan N,P,K dan pH. Penggarapan di kawasan hutan
lindung merupakan akibat terlalu besarnya jumlah petani yang bergantung pada tanah dan timbulnya lapar
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tanah karena meningkatnya kebutuhan petani.

Batas secarateknis dari kawasan hutan lindung menurut Tata Hutan Guna K esepakatan, ternyata belurn
memadal dan sebagian tanahnya digarap sebagai tempat usahatani. Batas secara teknis untuk kawasan hutan
lindung meliputi 28.049 hektar, yang terdiri dari 15.202 hektar sebagai kawasan hutan lindung mutlak, dan
12.847 hektar sebagai daerah penyangga.

<hr><i>Shifting cultivation system is the best adaptation from community with ssmple level technology.
The shifting cultivation system can be maintained as long as population are rare and forest are till available,
however this system now results in environmental destruction, therefore rise the question:

Why do the shifting cultivation system in Bengkulu cause the destruction of environmental ?

Is the present technical boundary of the protecting forest area appropriate?

The research proposes two hypothesis:
The large population that depends on small farming area, press forces the part of the population to cultivate
the land in protecting forest area, that resulting forest destruction.

Technical boundary from protecting forest areain Kepahiang Sub-district is not sufficient yet.

The aims of the research are to get to know the causes of shifting cultivation system in Kepahiang Sub-
district which result in forest destruction, and to know the appropriate technical boundary from protecting
forest area.

The independent variable of this research island utilization that influences forest destruction as a dependent
variable.

The number of respondence are 127 head of household, and the data was collected by interviewing based on
the questionnaire list, and soil fertility samples were taken from area of slope 15%-40% and more than 40
%. The data of land utilization and land capability were gained from "Badan Pertanahan Nasional".

The data were analyzed by Kruskal-Wallistest, and the data of maps were analyzed by region analysis
approach with Overlay technic, then all of the data were correl ated.

The important finding of this research is that the shifting cultivation system in Kepahiang Subdistrict is
carried out by cultiving primary forest and cultivation area 2,61 hectare for each family with growth area
0,49 hectare each family every year. The present environmental carrying capacity is exceeded therefore this
shifting cultivation system can not be maintained. In addition, the shifting cultivation system by looking for
primary forest causes forest destruction.

The orientation of the farmer's work is coffee plantation, which the area cultivation in slope region is more
than 40%, causes the declining deposit of N,P,K, and pH. The cultivation_in protecting forest areais the
result of too large number of farmers that depend on land, and need of land because of the increase of
farmer's need.



Technical boundary of the protecting forest area according to "Tata Guna Hutan Kesepakatan" actually is
not appropriate yet, and part of thisland cultivated as farmer's work area. Technical boundary of this

protecting forest area comprises 28.049 hectare, consists of 15.202 hectare as an absolute protecting forest
area, and 12.847 hectare as a buffer zone.</i>



